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Pendahuluan
Manajemen sumber daya manusia merupakan pondasi yang harus kokoh pada suatu lembaga pendidikan. Mengingat kemajuan

dan perkembangan suatu lembaga pendidikan, serta kemampuan bersaing antara lembaga tentunya tata kelola manajemen sumber
daya manusia sangat dituntut keefektifannya. Pemimpin suatu lembaga pendidikan akan dilihat profesionalitasnya saat mampu
memfungsikan sumber daya manusia dilembaganya. Potensi setiap sumber daya manusia dalam organisasi pendidikan sangat
dibutuhkan dalam keberhasilan pencapaian visi misi lembaga pendidikan. Dengan demikan keunggulan suatu lembaga pendidikan akan
didukung penuh dengan tata kelola manajemen sumber daya manusia yang baik.

Manajemen operasional merupakan salah satu unsur dari manejemen sumber daya manusia. Perannya sendiri sangat mahal pada
suatu lembaga pendidikan, keberlangsungan organisasi lembaga pendidikan sangat tergantung pada tata kelola manajemen
operasioanal sumber daya manusia. Berjalannya manajemen operasional dapat mengembang strategi lembaga pendidikan dalam
mecapai target yang diharapkan. Dalam pelakasanaan manejemen operasional SDM di lembaga pendidikan selalu mengacu pada tugas
tugas tenaga kependidikan yang dipimpin oleh pimpinan lembaga. Namun kenyataan dilapangan Sering sekali ditemukan pimpinan
suatu lembaga pendidikan tidak mengetahui seberapa maksimal implementasi manajemen operasional sumber daya manusia di
lembaganya.

Selain sedikitnya penelitian yang mengangkat pembahasan analisis manajemen operasional sumber daya manusia di lembaga
pendidikan non formal, peneliti juga menemukan sebuah kesenjangan pada implementasi manajemen operasional sumber daya
manusia pada saat melakukan kunjungan di salah satu lembaga pendidikan non formal rumah tahfidz dikota palembang. kedua hal ini
yang menjadikan alasan peneliti untuk menganalisis manajemen sumber daya manusia di rumah tahfidz kota palembang dan mencari
tahu faktor faktor yang mempengaruhi kinerjanya. dengan harapan penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti
akan manejemen operasional SDM dan memberikan dampak positif pada rumah tahfidz dalam mengambil langkah yang kompatibel
untuk kemajuan rumah tahfidz.
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Rumusan Masalah

1. Apa saja Indikator untuk menganalisis Implementasi manajemen 
Operasional di rumah tahfidz kota palembang?

2. Bagaimana implementasi manejemen operational sumber daya manusia 
di rumah tahfidz kota palembang?

3. Apa saja faktor penghambat proses implemntasi manejemen 
operasional dirumah tahfidz kota palembang?

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
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Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif

dengan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih untuk menggambarkan keseluruhan manajemen sumber daya manusia yang
diimplementasikan di rumah tahfidz kota Palembang. Sumber informan dalam penelitian ini adalah pimpinan rumah tahfidz,
beberapa pengajar aktif di rumah tahfidz dan tenaga kependidikannya. durasi penelitian ini dilakukan dilakukan selama 5 bulan,
dimulai dari bulan April dan berakhir dibualan Agustus 2023.

Teknik untuk pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan observasi langsung dan tidak langsung,
wawancara, dan penelusuran beberapa dokumen dan gambar. Observasi langsung dilakukan peneliti dengan kunjungan langsung
ke lokasi penelitian di kota Palembang, dan observasi tidak langsung dilakukan dengan media zoom atau video call melalui
aplikasi WhatsApp. untuk wawancara, peneliti memilih menggunakan bentuk wawancara tidak terstruktur. Adapun pihak yang
diwawancarai diantaranya: pimpinan rumah tahfidz, pembina rumah tahfidz, tenaga kependidikan rumah tahfidz dan beberapa
ustadz dan ustadzah pengajar dirumah tahfidz. Untuk dokumen, peneliti menelusuri dan mengemati beberapa dokumen
diantaranya beberapa flayer dan brosur, laporan bulanan para guru, laporan semester LHB, laporan keuangan rumah tahfidz dan
yang lainnya. Sedangkan untuk media gambar, peneliti menulusuri beberapa gambar dari kegiatan pelatihan dan piagam piagam
pelatihan yang telah diikuti para pendidik dan tenaga kependidikan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data interaktrif Miles, Huberman dan Saldana
(2014) yang terdiri dari 4 tahapan kegiatan diantaranya data condensation (kondensasi data), data reduction (reduksi data),
display (penyajian) dan diakhiri dengan conclusion drawing (penarikan kesimpulan. Selanjutnya untuk teknik validitas data, peneliti
menggunakan teknik trianggulasi sumber dengan menggali kebenaran informasi yang ditemukan dengan berbagai metode dan
sumber, baik melalui wawancara, observasi dan pengamatan beberapa dokumen tertulis, arsif dokumen, catatan resmi/catatan
pribadi dan gambar
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Hasil
• Tahapan dalam perencanaan SDM dirumah tahfidz kota Palembang belum berjalan sesuai dengan tahapan yang semestinya

pada proses prencanaan SDM. Tampak jelas tahapan awal pada perencenaan SDM tidak didukung dengan tahapan selanjutnya
baik dari memprediksi permohonan begitu juga dengan implementasi rencana. Indikasinya tahapan perencanaan SDM pada
manajemen operasional rumah tahfidz ini belum direalisasikan secara maksimal.

• Dari proses tahapan seleksi yang dilakukan oleh rumah tahfidz, banyak calon kandidat pelamar yang gugur karena tidak
memenuhi syarat kualifikasi, namun sebagian pelamar juga tetap diterima rumah tahfidz, mengingat kebutuhan mendesak
untuk mengisi kekosongan guru pada program yang sedang berjalan.

• Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pimpinanan rumah tahfidz kota Palembang, peniliti menemukan bahwa rumah
thafidz ini sangat perhatian kepada kualitas staff dan pengajarnya, sehingga kemampuan para staff selalu ditingkatkan melalui
banyak pelatihan Sedangakan untuk pengembangan kemampuan SDM, rumah tahfidz ini sudah mengirim dua santri seniornya
ke salah satu pusat pembelajaran Al-qur’an dan penghafalan sanad hafalan, dengan tujuan perencanaan, santri tersebut akan
menjadi pengajar di rumah tahfidz dan mengajarkan santriwati teori pembelajaran Al-qur’an dan sanad, sehingga seluruh
santriwati alumni rumah tahfidz memiliki hafalan yang muttqin dan bersanad.

• Hasil penelusuran dokumen yang dilakukan peneliti di rumah tahfidz, ditemukan bahwa kompensasi yang diberikan rumah
tahfidz kepada para pengajar sudah cukup layak dan dapat memenuhi kebutuhan pokok. Bentuk kompensasi yang berlaku di
rumah tahfidz hanya berupa upah bulanan, dan tawaran untuk rangkap Jabatan yang tentunya dapat menambah upah pada
akhir bulannya.

• Adanya pengelompokkan penilaiann menjadi bukti bahwa penilaian sumber daya manusia pada rumah tahfidz sudah berjalan
sesuai prosedurnya. Penilaian ini dapat menunjang manejemen operasional di rumah tahfidz berjalan semesetinya dengan
terjalinnya komunikasi yang terjalin rutin antara pembina, pimpinan, staff dan guru guru rumah tahfidz.
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Pembahasan

Manajemen sumber daya manusia secara fungsional dibagi menjadi fungsi manajerial dan fungsi operasaional. Untuk
fungsi manajerial sebagaiman umumnya tersusun dari perancanaan (planning), pengorganisasisan (organizing),
pelaksanaan (actuating), pengawasan (controling). sedangkan fungsi operasional sebagian para ahli ilmu manajemen
mengelompokkanya menjadi 10 tahapan diantaranya: (1)perencanaan, (2) pengadaan, (3) seleksi,(4) orientasi, (5)
penempatan dan penugasan, (6) kompensasi dan kesejateraan, (7) pemberdayaan, (8) pengembangan kompetensi
keprofesian dan jalur karier, (9)penilaian kinerja, dan (10) pemberhentian dan pemutusan hubungan kerja. Dan pada
pembahasan ini hanya membatasi 5 tahapan yakni perancanaan sumber daya manusia, seleksi sumber daya manusia,
pembinaan dan pengembangan, penilaian dan kompensasi. Batasan pembahasan ini sejalan dengan pendapat Abdus Salam
DS (2014) yang mengelompokkan indikator manejemen operasional hanya pada 5 tahapan tersebut.

Perencanaan sumber daya manusia SDM merupakan upaya penyusunan strategis yang berkaitan dengan kebutuhan
lembaga pada proses penyediaan tenaga baru dengan tujuan menjaga dan menghasilkan kualifikasi SDM yang berkualitas
dan sesuai dengan kebutuhan lembaga. Seleksi merupakan rangkaian proses kegiatan yang dilakuakan dalam penentuan
kandidiat dari sekolompok pelamar yang susuai dengan kualifikasi yang telah ditentukan. Pelatihan dan pengembangan
(Training and Development) merupakan bentuk usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan SDM pada
satu lembaga pendidikan. Kompensasi merupakan pemberian untuk membalas jasa kinerja SDM secara langsung atau tidak
langsung baik berupa uang, barang atau jabatan. Penilaian merupakan upaya untuk mengetahui kualitas performance dan
profesionalitas SDM dalam bekerja dengan jangka waktu yang ditentukan.
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Temuan Penting Penelitian
Ditemukan adanya kesenjangan pada tahapan yang seharusnya dilalui pada prencanaan

SDM. proses seleksi SDM yang tidak sepenuhnya terlaksana karana minimnya pelamar
sedangkan waktu kebutuhan yang sangat mendesak. Hak kompensasi yang tidak menyeluruh
diterima oleh staff rumah tahfidz. Untuk pelatihan dan pengembangan bagi para pengajar dan
staff rumah tahfidz ditemukan sudah cukup baik dan terencana, begitu juga untuk sistem
penilaian rumah tahfidz yang sudah terorganisasi antara staff kepada pimpinan dan antara
pimpinan kepada pembina. Kurangnya dana dan belum adanya sumber keuangan atau badan
usaha milik rumah tahfidz yang mencukupi akan menjadi faktor penghambat utama yang
menyebabkan manajemen operasional sumber daya manusia dirumah tahfidz kota Palembang
tidak berjalan semestinya



8

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian analisis ini pada manajemen operasional SDM rumah tahfidz kota
Palembang dapat membuat pimpinan dan pembina mengambil tindakan berbenah untuk
mensejahterkan SDM yang ikut serta berjuang memajukan rumah tahfidz. Memperluas
hubungan antara rumah tahfidz sekota Palembang merupakan salah satu cara yang tepat
untuk menambah wawasan tata kelola manajemen SDM, dan memperkuat kerja sama yang
dimungkinkan akan dapat menumbuhkan ide ide untuk menciptakan badan usaha milik rumah
tahfidz, atau rooling alumni yang dapat membantu kinerja para pengajar dan menambah
pengalaman baru dengan metode yang disesuaikan.
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